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Abstract 
This study aims to evaluate the utilization of collections in the Pontianak City 
Library Office. The method used is qualitative research method. Intrumen 
guidelines used in this study are observations, interviews, documentation. The 
results showed that the collection of books that are most often used in the 
Pontianak City Library Office is seen from the circulation data of visitors in 
2019, namely as many as 15,381 people and books that are most often utilized 
by musicians based on the classification number in 2019 the most widely 
utilized pemustaka is in the collection of literature with a classification number 
of 800 and the lowest art group, entertainment and sports with a classification 
number of 700 and the obstacles faced by the library in utilizing the collection, 
namely the collection of library materials is still lacking complete and 
confusion in the utilization of the collection. 
 




Bersamaa dengan pertumbuhan zaman 
yang semakin modern, perpustakaan 
memiliki kontribusi yang sangat berharga 
dalam memberikan informasi-informasi 
yang selalu dapat dimanfaatkan oleh 
masyarakat.  
Perpustakaan merupakaan salah satu 
lembaga ilmiah yang mempunyai tugas 
pokok yang berkaitan dengan ilmu 
pengetahuan, pendidikan, penelitian dan 
pengembangan, dengan ruang lingkupnya 
mengelola, menyimpan informasi yang 
mencakup berbagai ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Selain itu perpustakaan 
merupakan salah satu lembaga yang turut 
berperan penting dalam mencerdaskan 
kehidupan bangsa sebagaimana di 
amanatkan oleh UUD RI 1945.  
Perpustakaan umum adalah jenis 
perpustakaan yang didirikan oleh 
masyarakat umum dan dibiayai oleh 
masyarakat itu sendiri baik secara 
langsung (swadaya) maupun tidak 
langsung seperti melalui pajak (Saleh, 
2010). Perpustakaan umum biasanya 
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 
1. Perpustakaan terbuka untuk umum 
2. Siapa saja boleh masuk 
3. Dibiayai dengan dana masyarakat 
Contoh perpustakaan umum di 
Indonesia adalah perpustakaan umum 
pemerintah Kabupaten/Kota, Badan atau 
Kantor Perpustakaan Provinsi yang 
berkedudukan di ibu kota provinsi, 
perpustakaan umum yang ada di tingkat 
kecamata, dan bahkan di tingkat desa. 
Perpustakaan identik dengan adanya 
koleksi.  Koleksi merupakan jantungnya 
sebuah perpustakaan, perpustakaan dapat 
dikatakan baik apabila koleksinya juga 
memadai  untuk keutuhan pemustaka. 
Koleksi perpustakaan merupakan 
kawanan informasi baik berupa buku atau 
non buku yang dikelola oleh sebuah 
perpustakaan untuk dimanfaatkan oleh 
pemustaka. Biasanya koleksi 
perpustakaan dilihat dari isinya terdiri dari 
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dua jenis, yaitu koleksi sirkulasi (buku 
teks yang biasa dipinjamkan) dan koleksi 
referensi (koleksi rujukan). Dalam 
memanfaatkan perpustakaan yang harus 
diketahui dan dipamahi oleh para 
pengguna adalah memahami masing-
masing fungsi dari jenis koleksi tersebut 
agar dalam mencari informasi di 
perpustakaan agar berjalan secara efektif 
dan efisien. Koleksi sirkulasi (buku teks) 
umumnya merupakan buku-buku ajar 
dimana setiap babnya merupakan satu 
kesatuan yang saling berhubungan pokok 
bahasannya. Sehingga dalam 
pemanfaatannya biasanya harus dibaca 
secara keseluruhan. 
 
Koleksi perpustakaan merupakan 
kawanan informasi baik berupa buku atau 
non buku yang dikelola oleh sebuah 
perpustakaan untuk dimanfaatkan oleh 
pemustaka. Biasanya koleksi 
perpustakaan dilihat dari isinya terdiri dari 
dua jenis, yaitu koleksi sirkulasi (buku 
teks yang biasa dipinjamkan) dan koleksi 
referensi (koleksi rujukan). Dalam 
memanfaatkan perpustakaan yang harus 
diketahui dan dipamahi oleh para 
pengguna adalah memahami masing-
masing fungsi dari jenis koleksi tersebut 
agar dalam mencari informasi di 
perpustakaan agar berjalan secara efektif 
dan efisien. Koleksi sirkulasi (buku teks) 
umumnya merupakan buku-buku ajar 
dimana setiap babnya merupakan satu 
kesatuan yang saling berhubungan pokok 
bahasannya. Sehingga dalam 
pemanfaatannya biasanya harus dibaca 
secara keseluruhan. 
Pemanfaatan koleksi adalah kegiatan 
memanfaatkan sumber informasi dan jasa 
informasi yang dimiliki sebuah 
perpustakaan. Pemanfaatan koleksi 
perpustakaan adalah kegiatan yang 
dilakukan oleh pemustaka perpustakaan 
didalam memanfaatkan berbagai jenis 
koleksi yang ada di sebuah perpustakaan. 
Keterpakaian koleksi sangatlah berguna 
untuk diketahui karena dapat digunakan 
untuk mengetahui sejauh mana 
pemanfaatan koleksi di sebuah 
perpustakaan. Data tersebut juga dapat 
menjadi dasar acuan pengadaan koleksi. 
Dalam tinjauan ilmu perpustakaan 
keterpakaian koleksi adalah bagian 
evaluasi pelayanan disuatu perpustakaan. 
Evaluasi koleksi merupakan suatu 
kegiatan yang dilakukan di perpustakaan 
untuk mengetahui seberapa besar tingkat 
pemanfaatan koleksi serta bagaimana 
suatu perpustakaan menyediakan koleksi 
untuk penggunanya dengan cara 
menganalisis data dari koleksi 
perpustakaan tersebut. Evaluasi bertujuan 
untuk mengembangkan kualitas koleksi 
yang ada di perpustakaan untuk 
selanjutnya di manfaatkan oleh pengguna 
yang disesuaikan dengan kebutuhan. 
Perpustakaan Dinas Perpustakaan Kota 
Pontianak adalah perpustakaan umum 
yang bertujuan untuk memenuhi 
kebutuhan informasi kepada masyarakat 
umum.  
Terdapat banyak koleksi buku, koleksi 
referensi, koleksi terbitan berkala dan 
koleksi audio visual serta wifi gratis yang 
disediakan di Dinas Perpustakaan Kota 
Pontianak untuk memenuhi informasi 
yang diperlukan pemustaka, sehingga 
dapat menambah wawasan dan ilmu 
pengetahuan. Koleksi adalah kumpulan 
dari buku-buku yang di kelompokan oleh 
seseorang atau lembaga. Dinas 
Perpustakaan Kota Pontianak memiliki 
berbagai jenis koleksi buku yang terbagi 
dalam beberapa jenis bahan pustaka 
seperti koleksi karya umum, filsafat, 
agama, Ilmu sosial, bahasa, ilmu terapan, 
ilmu murni, kesenian dan olahraga, 
kesusastraan, sejarah dan geografi. 
Pada umumnya koleksi perpustakaan 
dibangun dan dikembangkan untuk tujuan 
tertentu. Oleh karena itu, perlu diadakan 
kegiatan evaluasi agar tujuan tersebut 
dapat tercapai. Evaluasi adalah sebuah 
kegiatan memperoleh data atau informasi, 
untuk dibandingkan dengan kriteria, 
kemudian diambil kesimpulan (Arikunto, 
2007). Kegiatan Dinas Perpustakaan Kota 
Pontianak adalah mengumpulkan, 
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mengolah, menyediakan serta 
menyebarluaskan informasi sesuai dengan 
kebutuhan pengguna. Dinas Perpustakaan 
Kota Pontianak berusaha melakukan 
kegiatan tersebut.  
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan, penulis mengamati  bahwa 
terlihat banyak pemustaka yang hanya  
memanfaatkan  fasilitas  wifi  di  sekitar 
lingkungan Dinas Perpustakaan Kota 
Pontianak  dan  sedikit yang terlihat 
pemustaka  yang  memanfaatkan  koleksi  
buku. Berdasarkan hal tersebut peneliti 
tertarik untuk  mempelajari  lebih  dalam  
lagi  tentang “ Evaluasi Pemanfaatkan 





Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan metode penelitian kualitatif. 
Metode kualitatif adalah metode penelitian 
yang menggambarkan dan meringkas data 
yang berkenan dengan fakta, keadaan atau 
berbagai realita yang didapatkan di lapangan 
saat penelitian (Margono, 2005). Peneliti 
menggunakan metode penelitian kualitatif, 
karena untuk memahami lebih dalam tentang 
permasalahan objek yang diteliti di Dinas 
Perpustakaan Kota Pontianak, berdasarkan 
data yang ada di lapangan, mengumpulkan 
data dengan cara wawancara, observasi dan 
dokumentasi 
Data penelitian diperoleh dari keterangan 
yang sifatnya nyata dan benar-benar terjadi 
pada lokasi penelitian untuk memperoleh 
informasi dalam memenuhi kebutuhan 
peneliti dari hasil observasi, wawancara, dan 
dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti 
dalam melengkapi hasil penelitian. Data 
penelitian dari sumber primer adalah sumber 
yang langsung memberikan data kepada 
peneliti. Sumber data dalam penelitian ini 
diperoleh dari pengelola perpustakaan Dinas 
Perpustakaan Kota Pontianak. Sedangkan 
data penelitian dari sumber sekunder adalah 
sumber data yang tidak langsung 
memberikan data kepada peneliti yang 
berupa sumber literature seperti buku-buku, 
jurnal yang ada di Dinas Perpustakaan Kota 
Pontianak 
       Untuk mendukung keperluan dalam 
penelitian ini, diperlukan data yang 
dibutuhkan sebagai bukti pendukung. 
Adapun teknik pengumpulan data yang 
dilakukan disesuaikan dengan jenis data yang 
dibutuhkan adalah observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Observasi adalah melakukan 
pengamatan secara langsung ke objek 
penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan 
yang dilakukan (Sudaryono, 2018). 
Observasi ini dilakukan saat Praktik Kerja 
Lapangan (PKL) berlangsung pada Dinas 
Perpustakaan Kota Pontianak. Wawancara 
adalah salah satu teknik pengumpulan 
dengan dialog atau percakapan langsung 
antara peneliti dengan narasumber berkaitan 
dengan topik (Helaluddin, 2019). Penulis 
mengajukan pertanyaan kepada seorang 
pustakawan perpustakaan Dinas 
Perpustakaan Kota Pontianak. Dokumentasi 
adalah ditujukan untuk memperoleh data 
langsung dari tempat penelitian, meliputi 
buku buku yang relevan, peraturan- 
peraturan, laporan kegiatan , foto-foto,film, 
data yang relevan penelitian serta catatan 
peristiwa yang sudah berlalu 
(Sudaryono,2018). Data dokumentasi yang 
penulis diperoleh Dinas Perpustakaan Kota 
Pontianak berupa foto-foto yang penulis 
ambil sendiri setelah meminta izin dari pihak 
perpustakaan dengan tujuan sebagai bukti 
yang diperlukan. 
Setelah mendapatkan sumber data 
penelitian, peneliti melakukan analisis data. 
Analisis data merupakan salah satu langkah 
yang penting untuk menentukan hasil yang 
ingin diperoleh dengan cara mengumpulkan 
data, reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Pengumpulan data 
dapat dimulai dari melakukan penilaian 
terhadap lokasi penelitian yakni di Dinas 
Perpustakaan Kota Pontianak, melakukan 
observasi, melakukan wawancara, dan juga 
dapat mengumpulkan data melalui 
dokumentasi dengan cara mengambil 
gambar, video, ataupun rekamanan suara. 
Reduksi data adalah merangkum, memilih 
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-
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hal penting, Kemudian dicari tema dan 
polanya (Sugiyono, 2009). Data yang 
diperoleh dari lapangan ditulis/diketik dalam 
bentuk uraian atau laporan terinci. Kemudian 
data tersebut dirangkum, dipilih hal-hal yang 
pokok, difokuskan pada hal-hal yang penting, 
dicari tema atau polanya, dan dijadikan 
susunan yang lebih sistematis. Sehingga lebih 
mudah untuk dikendalikan. Data yang di 
reduksi memberi gambaran yang lebih tajam 
tentang hasil pengamatan, juga 
mempermudah penulis untuk menemukan 
kembali data yang diperoleh bila diperlukan. 
Setelah itu, peneliti melakukan penyajian 
data dengan cara data disortir untuk memilih 
mana yang akan digunakan dalam proses 
penelitian dan membuang yang tidak perlu. 
Setelah data telah tersusun secara sistematis 
barulah data dapat disajikan untuk penarikan 
kesimpulan dari data yang disajikan. 
Terakhir, peneliti melakukan penarikan 
kesimpulan menggunakan teknik keabsahan 
data.  
Pada teknik pemeriksaan keabsahan 
data  dengan  meningkatkan ketekunan, 
triangulasi, dan pengecekan anggota. 
Meningkatkan ketekunan adalah melakukan 
pengamatan secara lebih cermat dan urutan 
peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan 
sistematis (Sugiyono, 2009). Dalam hal ini, 
peneliti untuk meningkatkan ketekunan 
dengan cara membaca dan meningkatkan 
pemanfaatan koleksi berbagai referensi dari 
buku maupun hasil penelitian atau 
dokumentasi yang terkait dengan bentuk 
pemanfataan koleksi perpustakaan. 
Triangulasi merupakan pengecekan data dari 
berbagai sumber dengan berbagai cara dan 
berbagai waktu (Sugiyono, 2009). 
Triangulasi yang digunakan dalam penelitian 
ini menggunakan triangulasi sumber yang 
mana triangulasi sumber dilakukan dengan 
cara mengecek data yang diperoleh melalui 
wawancara dengan informan. Tujuan 
penggunaan triangulasi ini untuk 
mendapatkan jawaban yang lebih jelas. 
Pengecekan Anggota (Member Check) adalah 
proses pengecekan data yang diperoleh 
peneliti kepada pemberi data subjek atau 
informan (Sugiyono, 2009). Pada pengecekan 
anggota, peneliti melakukan diskusi dan 
menyesuaikan dengan apa yang diberikan 
oleh pemberi data agar informasi yang 
diperoleh dan yang digunakan dalam 
penulisan laporan tugas akhir sesuai dengan 
apa yang dimaksud sumber data/informan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
Pengertian koleksi perpustakaan 
adalah semua bahan pustaka yang 
dikumpulkan, diolah dan disimpan untuk 
disebarluaskan kepada pengguna untuk 
memenuhi kebutuhan informasi mereka 
(Yulia, 2011). Perpustakaan memiliki 
koleksi yang selalu dimanfaatkan oleh 
para pemustaka. Sebagai instansi 
penyedia jasa berupa koleksi-koleksi 
bahan pustaka, evaluasi harus dilakukan 
agar mendapatkan hasil dari sebuah 
pelayanan salah satunya pemanfaatan 
koleksi. Berdasarkan hasil penelitian 
yang dilakukan di Dinas Perpustakaan 
Kota Pontianak, peneliti dapat 
memaparkan hasil penelitian sebagai 
berikut. 
 
Evaluasi Tingkat Pemanfaatan Koleksi 
Pustaka Berdasarkan Data Statistik 
Sirkulasi di Dinas Perpustakaan Kota 
Pontianak  
       Dalam penelitian ini dapat dijadikan 
laporan  pemanfaatan koleksi buku 
diperpustakaan yang sering dijadikan 
dasar kebijakan dalam pengembangan 
koleksi untuk tahun berikutnya. 
Kepuasaan pemustaka sangat lah 
penting bagi sebuah perpustakaan yang 
mana untuk mendapatkan kepuasan 
pemustaka sebuah perpustakaan 
haruslah mampu menyediakan koleksi 
yang dibutuhkan oleh pemustakan 
sehingga pemustaka merasa senang. 
Setiap perpustakaan dapat diukur besar 
tidaknya pemanfaatan dilihat dari segi 
jumlah koleksi dan mutu koleksi buku 
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yang dimiliki suatu perpustakaan. Besar 
kecilnya pemanfaatan suatu 
perpustakaan tergantung pada sejumlah 
pengunjung Perpustakaan. Dalam hal 
ini penulis melakukan wawancara, 
penulis menanyakan hal-hal yang 
berkaitan dengan kegiatan pemanfaatan 
koleksi  tahun 2019 yang dilakukan oleh 
pemustaka. Beliau mengatakan “ Untuk 
koleksi di sini belum bisa dikatakan 
lengkap tetapi kami selalu melakukan 
evaluasi koleksi yang mana koleksi 
yang tidak terpakai agar bisa diganti 
dengan koleksi yang terbaru yang bisa 
memenuhi kebutahan informasi 
pengguna.” Berdasarkan hasil 
wawancara kepada pengelola 
perpustakaan mengenai kelengkapan 
koleksi di Dinas Perpustakaan Kota 
Pontianak belum bisa dikatakan lengkap 
yang mana peneliti melihat secara 
langsung koleksi yang ada di 
perpustakaan. Berdasarkan hasil 
wawancara kepada pengelola 
perpustakaan mengenai kelengkapan 
koleksi di Dinas Perpustakaan Kota 
Pontianak belum bisa dikatakan lengkap 
yang mana peneliti melihat secara 
langsung koleksi yang ada di 
perpustakaan, dan berdasarkan hasil 
wawancara kepada pengelola 
perpustakaan mengenai pemanfaatan 
koleksi beliau mengatakan bahwa 
“Pemanfaatan koleksi disini sudah 
cukup baik walaupun kadang ada 
pemustaka yang bingung untuk 
memanfaatkan koleksidan kami 
berusaha menyediakan koleksi yang 
disesuaikan dengan kebutuhan 
pengguna, karna mencakup semua 
kalangan pemustaka maka kami 
menyediakan berbagai jenis koleksi 
agar pemustaka merasa senang 
perpustakaan ini menyediakan 
kebutuhan informasinya. pemanfaatan 
koleksi di Perpustakaan Kota Pontianak 
sudah cukup baik yang mana penulis 
melihat banyak pemustaka yang 
memanfaatkan koleksi untuk dibaca di 
rumah. Pemanfaatan koleksi buku di 
Dinas Perpustakaan Kota Pontianak 
berdasarkan data sirkulasi menunjukkan 
jumlah pengunjung selama tahun 2019 
di Dinas Perpustakaan Kota Pontianak 
pada Januari 1221 pengunjung, Februari 
1380 pengunjung, Maret 1933 
pengunjung, April 1468 pengunjung, 
Mei 1165 pengunjung, Juni 837 
pengunjung, Juli 1286 pengunjung, 
Agustus 591 pengunjung, September 
1415 pengunjung, Oktober 1460 
pengunjung,November 1445 
pengunjung, Desember 1180 
Pengunjung. Jadi total pengunjung 
selama tahun 2019 di Dinas 
Perpustakaan Kota Pontianak sebanyak 
15.381 . Dengan pengunjung yang 
paling banyak yaitu pada bulan maret 
sebanyak 1.933 orang sedangkan 
pengunjung yang paling sedikit 
perpustakaan yaitu pada bulan agustus 
sebanyak 591 orang. Karena terbatasnya 
jam pelayanan pada perpustakaan, maka 
pemanfaatan koleksi bahan pustaka di 
Dinas Perpustakaan Kota Pontianak bisa 
di pinjamkan kepada pemustaka bagi 
yang mempunyai kartu perpustakaan. 
untuk melihat jumlah peminjam 
berdasarkan nomor klasifikasi buku 
selama tahun 2019 sebagai berikut 
karya umum 128 peminjaman, filsafat 
203 peminjaman, agama 926 peminjam, 
ilmu-ilmul sosial 816 peminjam, bahasa 
282 peminjam, ilmu-ilmu murni 297 
orang, ilmu-ilmu terapan 505 peminjam, 
Kesenian, hiburan dan olahraga 52 
peminjam, kesusasteraan 1672 
peminjam, geografi dan sejarah umum 
146 peminjam. Jumlah peminjam  
sebanyak 5.026 koleksi buku. Dalam 
penelitian ini dibedakan menjadi 10 
kelas persepuluhan atau biasa disebut 
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dengan persepuluhan dewey. Buku yang 
terpinjam berdasarkan nomor klasifikasi 
pada tahun 2019 tidaklah merata pada 
masing-masing nomor klasifikasi dan 
selama tahun 2019 koleksi buku di 
Dinas Perpustakaan Kota Pontianak  
yang paling banyak dimanfaatkan 
pemustaka ada pada kelompok 
Kesusasteraan dengan nomor klasifikasi 
800, kelompok agama dengan nomor 
klasifikasi 200, kelompok ilmu-ilmu 
sosial dengan nomor klasifikasi 300, 
kelompok ilmu-ilmu terapan dengan 
nomor klasifikasi 600 dan kelompok 
ilmu-ilmu murni dengan nomor 
klasifikasi 500, kelompok bahasa 
dengan nomor klasifikasi 400, 
kelompok filsafat dengan nomor 
klasifikasi 100, kelompok geografi dan 
sejarah umum dengan nomor klasifikasi 
900, kelompok karya umum dengan 
nomor klasifikasi 000 dan kelompok 
kesenian, hiburan dan olahraga dengan 
nomor klasifikasi 700.    
 
Kendala Yang Dihadapi Pemustaka 
Dalam Pemanfaatan Koleksi Di Dinas 
Perpustakaan Kota Pontianak   
Seperti yang kita ketahui tidak semua 
pemustaka yang datang ke sebuah 
perpustakaan mampu memanfaatkan 
koleksi yang ada. Berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dilakukan di Dinas 
Perpustakaan Kota Pontianak terdapat 
beberapa kendala yang dihadapi oleh 
pemustaka dalam memanfaatkan koleksi, 
yaitu: 
1. Koleksi bahan pustaka masih 
kurang lengkap. 
  Koleksi merupakan salah satu 
yang akan menentukan dalam 
pemanfaatan koleksi di perpustakaan. 
Karena koleksi yang lengkap tentu akan 
mempermudah pemustaka dalam 
menemukan informasi yang dibutuhkan 
di perpustakaan. 
Koleksi yang kurang lengkap 
merupakan sebuah kendala yang dihadapi 
oleh pemustaka yang mana pemustaka 
yang datang untuk mendapatkan koleksi 
yang ingin dicarinya tetapi koleksi 
tersebut tidak terdapat di perpustakaan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
seorang pemustaka di Dinas 
Perpustakaan Kota Pontianak pemustaka 
mengatakan “untuk koleksi disini masih 
kurang lengkap yang mana   saya mencari 
sebuah koleksi tetapi koleksinya tidak 
tersedia disini” dapat disimpulkan bahwa 
koleksi di Dinas Perpustakaan Kota 
Pontianak koleksinya masih kurang 
lengkap, tetapi Dinas Perpustakaan Kota 
Pontianak  selalu melakukan 
pengembangan koleksi bertujuan untuk 
menambah jumlah, meningkatkan 
mutunya sesuai dengan bacaan serta 
meningkatkan mutunya sesuai dengan 
kebutuhan pemustaka. Serta melakukan 
penyiangan yang mana koleksi yang 
sudah relatif lama dan tidak terpakai lagi 
untuk diganti dengan koleksi terbaru 
sesuai dengan kebutuhan pemustaka 
biasa melalui kotak saran yang 
disediakan di perpustakaan. Dalam 
memanfaatkan koleksi, peneliti melihat 
secara langsung dilapangan pemustaka 
yang datang kadang ada yang bingung 
dalam memanfaatkan koleksi dan 
mewawancarai seorang pemustaka yang 
mana pemustaka mengatakan “Saya 
bingung apa yang harus saya lakukan 
karena saya baru pertama kali masuk 
keperpustakaan jadi saya cuma diam aja 
dan belum tahu cara mencari koleksi 
yang ada” dan dapat disimpulkan bahwa 
kendala pemustaka dalam memanfaatkan 
koleksi di Dinas Perpustakaan Kota 
Pontianak adalah pemustaka kebingungan 
dalam memanfaatkan koleksi. Dalam 
kendala ini petugas Dinas Perpustakaan 
Kota Pontianak berusaha memberikan 
bimbingan maupun pengetahuan tentang 
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cara pemanfaatakan koleksi yang mana 
petugas ketika pemustaka datang dan 
terlihat diam petugas langsung 
menanyakan keperluan yang diinginkan 
oleh pemustaka. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Dilihat dari data sirkulasi pengunjung 
tahun 2019 yaitu sebanyak 15.381 orang 
dan buku yang paling sering 
dimanfaatkan oleh pemustaka 
berdasarkan nomor klasifikasi tahun 2019 
yang paling banyak dimanfaatkan 
pemustaka ada pada koleksi kesusteraan 
dengan nomor klasifikasi 800dan yang 
paling terendah adalah kelompok 
kesenian, hiburan dan olahraga dengan 
nomor klasifikasi 700. Sedangkan untuk 
pemanfaatan koleksi tidak merata 
disebabkan karena perbedaan status 
pemustaka karena Dinas Perpustakaan 
Kota Pontianak adalah sebuah 
perpustakaan umum maka semua 
kalangan bisa memanfaatkan koleksi 
perpustakaan sesuai dengan kebutuhan 
informasinya. Berdasarkan penelitian 
yang telah dilakukan kendala yang 
dihadapi oleh pemustaka dalam 
memanfaatkan koleksi yaitu koleksi 
bahan pustaka masih kurang lengkap dan 




Terdapat beberapa saran terkait 
penelitian dalam kegiatan evaluasi 
pemanfaatan koleksi di Dinas 
Perpustakaan Kota Pontianak yaitu 
pemanfaatan koleksi perpustakaan di 
Dinas Perpustakaan Kota Pontianak, 
hendakya dapat lebih ditingkatkan dan 
koleksi perpustakaan juga harus terus 
mengalami pembaharuan dari segi 
informasi yang yang ada di dalamnya 
agar kebutuhan informasi yang dicari 
pemustaka bisa terpenuhi. Selalu 
mengadakan evaluasi koleksi yang 
bertujuan agar koleksi yang jarang 
dimanfaatkan bisa di ganti dengan 
koleksi yang peminatnya banyak dalam 
hal pemanfaatan koleksi di Dinas 
Perpustakaan Kota Pontianak. Pelayanan 
perpustakaan yang tepat waktu, cepat dan 
ramah akan memberikan kepuasan 
pemustaka dalam memanfaatkan koleksi 
yang ada pada perpustakaan, dan bisa 
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